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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Lembang Mesakada Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei.
Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Kantor Desa Lembang Mesakada yang berjumlah 35
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner. Analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai; (2) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai; (3) Kedisiplinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Lembang Mesakada. Implikasi penelitian ini
adalah perlunya meningkatkan kedisiplinan dan memperbaiki lingkungan kerja untuk
meningkatkan kinerja pegawai.
Kata kunci: Kedisiplinan; Lingkungan Kerja; Kinerja Pegawai; Pemerintahan Desa.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor utama yang sangat penting dalam sebuah
organisasi, baik itu di sekolah, perusahaan, maupun lembaga lainnya. Organisasi didirikan
dengan visi dan misi tertentu untuk mencapai tujuan bersama, yang pelaksanaannya sangat
bergantung pada manusia sebagai penggerak utama. Tanpa sumber daya manusia yang
kompeten, tujuan organisasi tidak akan tercapai. Dalam hal ini, budaya organisasi menjadi salah
satu elemen penting dalam memberdayakan pegawai. Menurut Robbins & Judge (2018), budaya
organisasi adalah sistem makna bersama yang dianut oleh anggota organisasi dan
membedakannya dari organisasi lain. Budaya ini memengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja
pegawai, serta menjadi alat untuk meningkatkan produktivitas melalui pola pikir dan tindakan
yang selaras dengan nilai-nilai perusahaan.

Kinerja pegawai sendiri merupakan hasil dari proses kerja yang dilakukan oleh seluruh
sumber daya manusia dalam organisasi. Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Salah satu faktor penting adalah kedisiplinan, yang mencerminkan kesadaran
dan ketaatan seseorang terhadap peraturan dan norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja tidak
hanya berpengaruh pada tanggung jawab individu terhadap tugasnya, tetapi juga pada
keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Menurut Sedermayanti, disiplin adalah kunci
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Tanpa disiplin yang tinggi, sulit bagi
perusahaan untuk mencapai kesuksesan yang diinginkan.

Namun, data absensi pegawai kantor Desa Lembang Mesakada menunjukkan bahwa
tingkat kedisiplinan masih rendah. Selama periode Mei hingga Juli, terjadi peningkatan jumlah
ketidakhadiran tanpa keterangan dari 23 kali pada Mei menjadi 31 kali pada Juli. Hal ini
mencerminkan kurangnya kesadaran pegawai terhadap pentingnya disiplin kerja serta
lemahnya penegakan aturan oleh atasan. Selain masalah kehadiran, terdapat pula perilaku
kurang disiplin lainnya seperti keterlambatan dan penundaan pekerjaan yang dapat
menurunkan produktivitas kerja secara keseluruhan. Masalah ini menunjukkan bahwa disiplin
kerja memiliki korelasi langsung dengan kinerja organisasi.

Selain disiplin kerja, lingkungan kerja juga memengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan
kerja meliputi aspek fisik seperti pencahayaan, suara, dan udara, serta aspek non-fisik seperti
hubungan antar pegawai dan hubungan antara atasan dan bawahan. Menurut Sedermayanti,
lingkungan kerja yang sesuai dapat meningkatkan kenyamanan dan produktivitas pegawai
dalam menyelesaikan tugasnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh kedisiplinan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di kantor Desa Lembang Mesakada menjadi relevan
untuk memahami bagaimana kedua faktor tersebut dapat mendukung peningkatan kinerja
organisasi secara keseluruhan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah elemen penting dalam organisasi yang mencakup
individu-individu yang berkontribusi melalui keterampilan, pengetahuan, dan kreativitasnya
untuk mencapai tujuan organisasi. SDM tidak hanya berperan sebagai pelaksana tugas, tetapi
juga sebagai penggerak inovasi dan pertumbuhan organisasi. Menurut Ajabar (2020), SDM
mencakup kegiatan untuk memotivasi, meningkatkan, dan memelihara kinerja yang baik dalam
organisasi. Sementara itu, Ni Kadek dan John (2019) menyatakan bahwa manajemen SDM adalah
proses menyelaraskan tujuan organisasi dengan pemanfaatan tenaga kerja secara optimal.

Tujuan utama manajemen SDM, seperti yang dijelaskan oleh Huzan (2021), adalah
memastikan ketersediaan tenaga kerja yang kompeten untuk mendukung jalannya organisasi.
Selain itu, terdapat tujuan sosial untuk memenuhi tanggung jawab etis terhadap masyarakat,
tujuan organisasional untuk membantu pencapaian target perusahaan, tujuan fungsional untuk
menjaga kontribusi SDM sesuai kebutuhan organisasi, serta tujuan pribadi untuk mendukung
kepuasan dan pengembangan individu dalam organisasi.

Dengan pengelolaan yang baik, SDM menjadi aset strategis yang mampu meningkatkan
produktivitas dan efektivitas organisasi. Hal ini dilakukan melalui perencanaan, pelatihan,
kompensasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk mendukung keberhasilan
bersama.

Disiplin Kerja

Disiplin merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam dunia
kerja. Disiplin tidak hanya mencerminkan ketaatan terhadap aturan, tetapi juga menunjukkan
tanggung jawab dan kesadaran seseorang dalam menjalankan tugas. Menurut Margareth (2017),
disiplin kerja adalah pelaksanaan manajemen yang memperkuat pedoman organisasi. Disiplin
menjadi fungsi penting dalam pengelolaan sumber daya manusia karena semakin baik disiplin
karyawan, semakin tinggi pula prestasi kerja yang dicapai. Tanpa disiplin, sulit bagi organisasi
untuk mencapai hasil optimal.

Istilah disiplin berakar dari bahasa Latin discere, yang memiliki arti belajar, kemudian
berkembang menjadi disciplina, yang bermakna pengajaran atau pelatihan. Menurut Dubois
(2021), kedisiplinan diartikan sebagai kesadaran serta kemauan individu untuk mematuhi
aturan-aturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Konsep ini mencakup berbagai
aspek, seperti ketepatan waktu dalam kehadiran, ketaatan terhadap jadwal kerja, serta
pelaksanaan tugas sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Menurut Sugiarto & Ramadhan (2021), disiplin kerja memperteguh pedoman organisasi
dengan menghormati peraturan tertulis maupun tidak tertulis. Mangkunegara menambahkan
bahwa disiplin melibatkan sikap menghormati aturan serta menerima sanksi jika melanggar.
Dengan demikian, disiplin kerja tidak hanya mendukung tujuan organisasi tetapi juga
membentuk budaya kerja yang produktif dan bertanggung jawab.
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Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat
memengaruhi pelaksanaan tugas mereka. Menurut Niti Soemito, lingkungan kerja mencakup
elemen-elemen yang memengaruhi individu dalam menjalankan tanggung jawabnya.
Sedarmayanti menambahkan bahwa lingkungan kerja meliputi alat, bahan, metode, dan
pengaturan kerja, baik untuk individu maupun kelompok. Lingkungan kerja yang baik
memungkinkan pegawai bekerja secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Sebaliknya,
lingkungan kerja yang buruk dapat mengurangi efisiensi dan produktivitas. Bambang
menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja
karyawan. Lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan produktivitas, sedangkan
lingkungan yang tidak memadai cenderung membuat karyawan malas dan mudah lelah,
sehingga menurunkan kinerja mereka.

Lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis: fisik dan non-fisik. Lingkungan fisik
mencakup elemen seperti meja, kursi, pencahayaan, suhu udara, kebersihan, dan kebisingan.
Sementara itu, lingkungan non-fisik melibatkan hubungan antar pegawai, hubungan dengan
atasan, serta suasana kerja secara keseluruhan. Faktor-faktor seperti pencahayaan yang cukup,
ruang gerak yang memadai, keamanan tempat kerja, dan kebersihan sangat berpengaruh
terhadap kenyamanan dan semangat kerja karyawan. Dengan menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif, organisasi dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan karyawan secara
signifikan.

Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang individu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
organisasi. Menurut Mangkunegara (2017), kinerja mencakup kualitas dan kuantitas hasil kerja
yang dihasilkan selama periode tertentu. Istilah ini berasal dari kata job performance atau actual
performance, yang berarti prestasi kerja nyata seorang pegawai dalam memenuhi target yang
diberikan. Kinerja tidak hanya mencerminkan kemampuan teknis, tetapi juga dedikasi dan
kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Tujuan dari kinerja pegawai meliputi peningkatan produktivitas organisasi,
pengembangan budaya kerja berbasis kinerja, serta motivasi dan komitmen karyawan. Selain itu,
kinerja bertujuan untuk mencatat dan mengakui hasil kerja individu sehingga dapat memotivasi
pegawai lain untuk meningkatkan performa mereka. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
mencakup kemampuan individu, motivasi, lingkungan kerja, dan hubungan interpersonal.
Indikator kinerja meliputi kualitas dan kuantitas kerja, tanggung jawab, kerja sama, serta inisiatif
dalam menyelesaikan tugas. Penilaian kinerja dilakukan secara formal untuk mengukur
keberhasilan pegawai berdasarkan standar yang telah ditentukan, dengan tujuan memberikan
umpan balik untuk perbaikan di masa mendatang.
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Kerangka Pemikiran

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian dan menjadikannya sebagai pedoman
dalam merumuskan hipotesis, disusun kerangka pemikiran yang divisualisasikan melalui dua
kotak yang saling terhubung.

Kedisiplinan

(x1)

Lingkungan
Kerja

(x2)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen (kedisiplinan kerja dan
lingkungan kerja) dengan variabel dependen (kinerja perangkat desa). Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur tingkat kedisiplinan, kondisi lingkungan
kerja, dan performa pegawai. Penelitian dilakukan di Kantor Desa Lembang Mesakada,
Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, selama periode 8 Desember 2024 hingga 10 Januari
2025.

Populasi penelitian mencakup seluruh perangkat Desa Lembang Mesakada yang
berjumlah 35 orang, dengan teknik sampling jenuh sehingga semua anggota populasi dijadikan
subjek penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan berbagai teknik, seperti uji
validitas untuk memastikan keakuratan instrumen penelitian, uji reliabilitas untuk mengukur
konsistensi alat ukur, serta analisis regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan antara
variabel.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui Uji T untuk mengevaluasi pengaruh parsial dari
masing-masing variabel independen terhadap kinerja pegawai dan Uji F untuk menilai pengaruh
simultan keduanya. Metode ini bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai sejauh
mana kedisiplinan kerja dan lingkungan kerja memengaruhi kinerja perangkat desa secara
signifikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Digunakan untuk mengevaluasi karakteristik statistik deskriptif yang menyajikan
ringkasan data melalui perhitungan seperti nilai rata-rata, standar deviasi, serta nilai tertinggi

dan terendah dari masing-masing variabel, yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum |Maximum| Mean Deviation
Kedisiplinan 35 9,00 20,00 17,0286 2,62886
Lingkungan Kerja | 35 8,00 20,00 17,2286 2,62438
Kinerja 35 9,00 25,00 22,6286 3,26376
Valid N (listwise) 35

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 26.0

Analisis statistik deskriptif menunjukkan hasil menarik terkait variabel penelitian.
Kedisiplinan (X1) memiliki rentang nilai 9-20, rerata 17,02, dan simpangan baku 2,628.
Lingkungan kerja menunjukkan rentang 8-20, rerata 17,228, dan simpangan baku 2,624. Kinerja
pegawai memiliki variasi terbesar dengan rentang nilai 9-25, rerata 22,62, dan simpangan baku
3,263. Temuan ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai distribusi serta karakteristik
data dari ketiga variabel tersebut.

Analisis Kuantitatif
Uji Validitas
Validitas merujuk pada sejauh mana suatu pengukuran mampu secara akurat mengukur apa

yang seharusnya diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan hasil
pengukuran terhadap nilai Rtabel pada tingkat signifikansi 5%, berdasarkan derajat kebebasan
(df) yang sesuai dengan ukuran sampel yang digunakan.

- Jika nilai Rnitung >Ruber maka dikatakan valid.

- Jika nilai Ruitung < Rtabet maka dikatakan tidak valid.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

.- R R
Variabel Item Hitung | Tabel Keterangan

X1.1 0,869 | 0,333 Valid

X12 0,915 | 0,333 Valid

Kedisiplinan
X13 0,847 | 0,333 Valid

X14 0,857 | 0,333 Valid

X21 0,910 | 0,333 Valid

Lingkungan | X22 | 0,928 | 0,333 Valid
Kerja X23 | 0903 | 0333 Valid

X24 0,941 | 0,333 Valid

Y1 0,909 | 0,333 Valid

Y2 0,926 | 0,333 Valid

Kinerja Y3 0,925 | 0,333 Valid

Y4 0,922 | 0,333 Valid

Y5 0,929 | 0,333 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 26.0

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memenuhi standar yang
ditetapkan. Setiap item pernyataan pada variabel yang diberikan kepada responden berhasil
melewati batas validitas, dengan nilai r hitung consistently lebih besar dari r tabel (0,333).
Berdasarkan temuan ini, seluruh pernyataan dalam kuesioner dinyatakan sah dan layak
digunakan sebagai alat pengukuran. Kuesioner tersebut terbukti mampu mengumpulkan data
dengan akurasi yang memadai, memberikan keyakinan tinggi untuk melanjutkan pengumpulan
dan analisis data.

Uji Reliabilitas

Penilaian reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran suatu
variabel tetap stabil dan konsisten ketika dilakukan berulang kali. Variabel dianggap memiliki
reliabilitas tinggi jika hasil pengukurannya konsisten. Konsistensi instrumen penelitian
dievaluasi menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha sebagai indikator keandalan. Instrumen
dinyatakan andal jika nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,6. Proses perhitungan reliabilitas ini
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS. Berikut disajikan hasil perhitungan
tingkat konsistensi untuk setiap komponen variabel yang diteliti.
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Batas Keterangan
Alpha Minimal
Cronbach’s
Alpha
Kedisiplinan 0,893 0.6 Reliabel
Lingkungan Kenja 0.940 0,6 Reliabel
Kinerja 0.955 0.6 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 26.0

Berdasarkan tabel 3, hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
yang diuji memenuhi kriteria keandalan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha yang
melebihi ambang batas 0,6, sesuai dengan standar yang ditetapkan. Dengan demikian, instrumen
penelitian dinyatakan andal dan konsisten dalam mengukur data yang diperlukan. Keberhasilan
ini memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dapat dipercaya untuk menghasilkan data yang
akurat dan stabil, sehingga mendukung validitas keseluruhan proses penelitian.

Analisis Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis regresi linier berganda untuk mengkaji
pengaruh variabel sistem pengendalian internal dan etika pribadi terhadap praktik kecurangan
dalam pengelolaan dana oleh kepala camat. Pengujian dilakukan secara individual maupun
simultan untuk memahami hubungan kausal antar variabel. Proses analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS, yang hasilnya disajikan dalam bentuk tabel regresi
linier berganda. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi secara rinci
dampak masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, sekaligus
memberikan gambaran menyeluruh mengenai hubungan antar variabel yang diteliti.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear berganda

Coefficients?®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 5.856 3.011 1,945 061
Kedisiplinan 452 195 364 2,324 027
Lingkungan Kerja| ,527 195 423 2,702 011

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 26.0
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Berdasarkan hasil output pada tabel 4, nilai koefisien regresi untuk variabel Kedisiplinan
(X1) tercatat sebesar 0,452, sementara variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki koefisien regresi
sebesar 0,527. Dengan konstanta bernilai 5,856, maka persamaan regresi dapat disusun dalam

bentuk berikut:
Y =a+ X1+ X2

Y =5,856 + 0,452X1 + 0, 527X2

Uji t (Parsial)

Untuk menentukan apakah variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen, dilakukan perhitungan koefisien regresi, dan hasilnya disajikan

dalam tabel berikut.
Tabel 5. Hasil Uji Parsial
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B std. Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 3.836 3.011 1,945 .06l
Kedisiplinan 452 195 364 2324 027
Lingkungan Kerja| 527 195 423 2702 011
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 26.0

Berdasarkan informasi pada tabel 5, analisis dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antar
variabel dalam penelitian ini. Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai Thitung
dengan Ttabel. Dengan derajat kebebasan (df) sebesar 35 (n - k = 35 - 3), penelitian ini menguji

pengaruh parsial antara dua variabel sebagai berikut:

a. Hasil uji t menunjukkan bahwa Thitung sebesar 2,324, lebih besar dari Ttabel sebesar 2,034
(2,324 > 2,034). Tingkat signifikansi tercatat pada 0,027, lebih kecil dari batas kritis 0,05. Hal
ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol ditolak, dan hipotesis alternatif diterima, sehingga

kedisiplinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

b. Analisis uji t menghasilkan Thitung sebesar 2,702, yang juga lebih besar dari Ttabel sebesar
2,034 (2,702 >2,034). Tingkat signifikansi tercatat pada 0,011, lebih rendah dari ambang batas
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai.
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Uji f (Simultan)

Berikut ini disajikan tabel yang menampilkan koefisien regresi dan hasil analisisnya, yang
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen dalam penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression | 180,017 2 00,009 15,812 | 000"
Residual 182,154 32 5.692
Total 362,171 34

a. Dependent Vanable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Eenja, Kedisiplinan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 26.0

Hasil analisis statistik yang disajikan dalam tabel 6 menunjukkan temuan yang signifikan.
Perhitungan menghasilkan nilai Fhitung sebesar 15,81, yang diperoleh melalui uji signifikansi
simultan. Sementara itu, nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5% (a=0,05) dengan derajat kebebasan
tertentu tercatat sebesar 3,28. Perbandingan antara kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa
Fhitung (15,81) secara signifikan lebih besar daripada Ftabel (3,28).

Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian telah
memenuhi kriteria kelayakan statistik. Selain itu, temuan ini juga menegaskan adanya pengaruh
simultan yang kuat antara variabel Kedisiplinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y). Dengan kata lain, kedua variabel independen secara bersama-sama
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3)
dalam penelitian ini diterima. Hal ini memberikan bukti empiris bahwa kedisiplinan kerja dan
lingkungan kerja, ketika dianalisis secara simultan, berperan penting dalam memengaruhi
kinerja pegawai. Temuan ini tidak hanya mendukung hipotesis penelitian tetapi juga
memberikan dasar yang kuat untuk menyatakan bahwa kedua variabel independen memiliki
dampak signifikan terhadap variabel dependen yang diteliti.
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KESIMPULAN

Dari hasil analisis data yang dilakukan di Kantor Desa Lembang Mesakada, Kecamatan
Lembang, Kabupaten Pinrang, ditemukan beberapa kesimpulan penting terkait hubungan antara
kedisiplinan, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai. Pertama, kedisiplinan kerja (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,452. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan kedisiplinan pegawai akan berdampak
langsung pada peningkatan kinerja mereka. Kedua, lingkungan kerja (X2) juga menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,527. Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang kondusif mampu mendukung
produktivitas dan efektivitas pegawai.

Selain itu, kedisiplinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara bersama-sama memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini dibuktikan melalui nilai
Fhitung sebesar 15,81 yang jauh melampaui Ftabel sebesar 3,28. Hasil ini memperlihatkan bahwa
kombinasi antara tingkat kedisiplinan yang tinggi dan lingkungan kerja yang baik dapat
meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
gambaran yang jelas bahwa kedua variabel tersebut merupakan faktor penting dalam
menciptakan kinerja pegawai yang optimal di instansi tersebut.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis menyarankan beberapa langkah
strategis untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Desa Lembang Mesakada. Manajemen
kantor disarankan untuk memperkuat kedisiplinan melalui penerapan aturan yang konsisten
serta penghargaan bagi pegawai yang menunjukkan kedisiplinan tinggi. Selain itu, peningkatan
kualitas lingkungan kerja, baik dari aspek fisik seperti fasilitas maupun non-fisik seperti
hubungan kerja, perlu dilakukan guna menciptakan suasana kerja yang lebih produktif.
Pimpinan juga diharapkan rutin melakukan evaluasi kinerja dan memberikan umpan balik yang
membangun kepada pegawai. Pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi
pegawai juga menjadi prioritas penting. Penelitian mendatang diharapkan dapat mengeksplorasi
variabel lain, seperti motivasi atau gaya kepemimpinan, untuk memperluas pemahaman tentang
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai secara menyeluruh.
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